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ABSTRAK 
 
 

 

Manusia hakikatnya merupakan makhluk sosial yang tidak pernah bisa 

lepas dari interaksi dengan manusia yang lain, salah satu bentuk interaksi yang 

terjadi sesama manusia yakni jual beli. Jual beli merupakan salah satu instrumen 

dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia yang dilandaskan pada prinsip suka 

sama suka. Salah satu bentuk jual beli yang masi terjadi di dalam masyarakat 

khususnya di Desa M Kabupaten Sleman adalah jual beli saren. Saren merupakan 

makanan yang berbahan dasar darah ayam yang di masak dengan berbagai bumbu 

tambahan untuk menambah cita rasa, setelah proses masak darah tersebut selesai 

lalu saren di jual dan dikonsumsi oleh pembeli. Hukum Islam secara tegas 

melarang manusia untuk mengkonsumsi darah seperti yang telah di Firmankan-

Nya dalam surah Al Maidah ayat 3. Jual beli saren tersebut telah berlangsung 

lama sehingga masyarakat terbiasa untuk mengkonsumsi makanan tersebut 

meskipun tahu bahwa makanan tersebut berbahan dasar darah hewan. 
 

Penelitian ini adalah field research yakni penelitian yang dilakukan secara 

langsung di lapangan atau lokasi yang akan menjadi obyek penelitan yang 

bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli saren dari sisi Sosiologi Hukum 

Islam, yakni bagaimana msyarakat mempengaruhi terciptanya hukum dan 

sebaliknya bagaimana hukum dapat mempengaruhi perilaku masyarakat. 

Sehingga penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu menjelaskan atau 

memberikan gambaran terhadap bagaimana pandangan masyarakat terhadap 

praktik jual beli saren yang dilakukan oleh masyarakat Desa M ditinjau dari 

Sosiologi Hukum Islam. Selain itu, penyusun juga melakukan wawancara dengan 

masyarakat yang terlibat dalam proses jual beli tersebut diantaranya yakni Jasa 

Pemotongan Hewan dan Pedagang itu sendiri serta konsumen. 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli 

saren pada dasarnya haram untuk dilakukan karena hal tersebut dengan tegas telah 

dilarang dalam Agama Islam. Oleh karena itu apapun alasan dan pendapat 

masyarakat yang menganggap bahwa jual beli saren tersebut halal itu adalah salah 

dan patut untuk dibenahi dan dihentikan. Jual beli saren tersebut telah berlangsung 

sejak zama dahulu hingga saat ini, sehingga masyarakat menganggapnya sebagai 

hal yang wajar dan telah menjadi kebiasaan, di dalam Hukum Islam kebiasaan 

tersebut disebut dengan „urf. „Urf dibagi menjadi 2 yakni „urf shahih dan „urf 

fasid, berdasarkan uraian yang telah disebutkan bahwa mengkonsumsi safren 

adalah haram maka kegiatan ini termasuk kedalam golongan „urf fasid. Selain 

dari pada dilarang di dalam Al Quran, mengkonsumsi saren juga dapat memicu 

penyakit karena darah mengandung bakteri-bakteri jahat yang terkandung di 

dalam tubuh yakni sisa proses metabolisme tubuh. Selain daripada itu 

kepercayaan masyarakat mengenai khasiat saren tersebut belum tentu 

kebenarannya sehingga berlakulah kaidah fikih Dar‟u Al Mafasid Muqaddamun 

„ala Jalbil Mashalih yang berarti menolak kemudharatan lebih utama daripada 

meraih mashlahat. Karena mencegah penyakit yang ditimbulkan oleh saren 
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tersebut lebih utama dibandingkan dengan mengambil manfaat saren yang belum 
dapat dibuktikan kebenarannya. 

 

 

Kata kunci: Saren, Sosiologi Hukum Islam , ‘Urf 
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ABSTRACT 
 
 

 

Human nature is a social creature that can never escape from interaction 

with other human beings, one form of interaction that occurs among human 

beings ie buying and selling. Purchase and sale is one of the instruments in 

meeting the needs of human life based on the principle of likes like. One form of 

buying and selling that still occurs in the community, especially in the Village 

Mgw Sleman is buying and selling saren. Saren is a chicken-based food that is 

cooked with various additional spices to add flavor, after the process of blood is 

finished and saren on sale and consumed by the buyer. Islamic law strictly 

prohibits people to consume blood as it has in His Word in Al Maidah Surah 

paragraph 3. Sale and purchase of saren has lasted so long that people are 

accustomed to consume these foods despite knowing that the food is based chicken 

blood. 
 

This research is field research that is research done directly in field or 

location that will become object of research which aims to know the practice of 

buying and selling saren from side of Sociology of Islamic Law, that is how 

msyarakat influence the creation of law and vice versa how law can influence 

behavior of society. So this research is analytical descriptive, that explains or 

gives an idea of how the public view of the practice of buying and selling of saren 

conducted by the village community Mgw in terms of Sociology of Islamic Law. In 

addition, the authors also conducted interviews with the communities involved in 

the process of buying and selling such as the House of Slaughterhouses and 

Traders themselves and consumers. 
 

Based on the results of the study, it can be concluded that the practice of 

buying and selling saren is essentially haram to be done because it has been 

firmly banned in Islam. Therefore whatever the reasons and opinions of people 

who consider that buying and selling of saren is halal it is wrong and worth to be 

addressed and stopped. The sale and purchase of saren has been going on since 

zamandahulu until now, so the society considers it as a natural thing and has 

become a habit, in Islamic law the habit is called by 'urf. 'Urf is divided into 2 ie' 

urf saheeh and 'urf fasid, based on the description that has been mentioned that 

consume saren is haram hence this activity included into class' urf fasid. Apart 

from being prohibited in the Qur'an, consuming saren can also trigger the disease 

because the blood contains bad bacteria contained in the body that is the process 

of body metablism. In addition, the community's belief about the efficacy of saren 

is not necessarily the truth so that the rule of fiqh Dar'u Al Mafasid Muqaddamun 

'ala Jalbil Mashalih means to reject the ultimate kemudharatan than reaching 

mashlahat. Because preventing the disease caused by saren is more important 

than taking advantage of saren that can not be proven. 
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MOTTO 
 

 

 لا حىي ولا لىة إلا بالله
 

(Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 

 

 

pertolongan Allah) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 
 

I. Konsonan Tunggal 
 

 Huruf   Nama Huruf Latin Keterangan 
 

 

Arab 

     
 

      
 

       
 

 Alif ……….. tidak dilambangkan   أ 
 

       
 

 Bā' B Be   ة 
 

       
 

 Tā' T Te   د 
 

       
 

 Śā' Ś es titik atas   س 
 

       
 

 Jim J Je   ج 
 

       
 

 Hā' H{ ha titik di bawah   ح 
 

       
 

 Khā' Kh ka dan ha   خ 
 

       
 

 Dal D De   د 
 

       
 

 Źal Ź zet titik di atas   س 
 

       
 

       
 

 Rā' R Er   س 
 

       
 

       
 

 Zai Z zet   ظ 
 

       
 

       
 

 Sīn S es   ط 
 

       
 

 Syīn Sy es dan ye   ش 
 

       
 

 Şād Ş es titik di bawah   ظ 
 

       
 

 Dād D} de titik di bawah   ض 
 

       
 

 Tā' Ţ te titik di bawah   ط 
 

       
 

 Zā' Z{ zet titik di bawah   ظ 
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 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

    

 Gayn G ge غ

    

 Fā' F ef ف

    

 Qāf Q qi ق
    

 Kāf K ka ن

    

 Lām L el ي
    

 Mīm M em و

    

  ٌ  Nūn N en 

    

  ٌ  Waw W we 

    

  ٌ  Hā' H ha 

    

 Hamzah …‟… apostrof ء

    

  ٌ  Yā Y ye 

    
 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 
 

    ٌ  ditulis muta„aqqidīn  

رلبعزي    ٌ  ٌ  
 

     
 

 ditulis „iddah حزع    
 

III. Tā' marbūtah di akhir kata.  
 

1.  Bila dimatikan, ditulis h:  
 

    
 

 ditulis hibah خج   
 

    
 

ضج   ditulis jizyah خ 
 

(ketentuan  ini tidak  diperlukan terhadap  kata-kata  Arab  yang  sudah 
 

 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
 

 ditulis ni'matullāh  الله خًع  
  

 ditulis zakātul-fitri ضطفٕا حبىع
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IV. Vokal pendek    
 

    
 

        fathah  ditulis a contoh  ةش ض 
 

    
 

 ____(kasrah) ditulis i contoh  ي ٓف 
 

      ٌ  
 

     
 

       dammah  ditulis u contoh   ٌ  
 

  تزن 

      ٌ   

V. Vokal panjang:    
 

1.  fathah + alif, ditulis ā  garis di atas    
 

    
 

 ditulis jāhiliyyah خٛه بج 
 

 

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā  garis di atas  
 

عش    ٌ  ditulis yas'ā 
 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī  garis di atas  
 

 ditulis majīd رٛجي
 

4. dammah + wau mati, ditulis ū  dengan garis di atas) 
 

 {ditulis furūd ض طف 

VI. Vokal rangkap:   
 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 
 

ث  ٌٛ  ditulis bainakum ىه 

2.  fathah + wau mati, ditulis au  
    

ٌٕك   ditulis qaul 

 
 
 
 
 
 
 

ditulis daraba 

ditulis fahima 

ditulis kutiba 

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 

 

اا   ditulis a'antum  ىز 
      

 ditulis u'iddat  درعا 
     

  ٓ  ditulis  la'in syakartum ىشضىص  ئ

VIII. Kata sandang Alif + Lām  

1.  Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
    

اضمٕا   ٌ   ditulis al-Qur'ān 
     

 ditulis al-Qiyās  طبٛمٕا  

2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 
    

 ditulis al-syams  ظطًٕا 
     

 'ditulis al-samā  ءبسًٕا  
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IX. Huruf besar 
 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 
 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 
 

penulisannya   
     

طفٕا   س   {ditulis z|awi al-furūd ض 
    

ا   ِ سٕا   ditulis ahl al-sunnah  خ 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A. Latar Belakang 

 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan 

orang lain, sehingga diperlukan adanya interasi-interaksi antara manusia dengan 

manusia yang lain untuk melangsungkan kehidupan. Interaksi yang diciptakan 

manusia satu dengan yang lainnya dapat saling memberikan manfaat dan timbal balik 

yang nantinya akan mencapai sebuah tatanan hidup yang komplek sehingga 

memerlukan suatu hukum yang mengatur interaksi antar manusia tersebut. Dalam 

Islam hukum yang mengatur hubungan antar sesama manusia dalam hidup 

bermasyarakat dikenal dengan istilah Hukum Muamalat.
1

 

 
Kegiatan yang ditimbulkan dari interaksi sesama manusia salah satunya yakni 

kegiatan jual beli, aspek ekonomi perdagangan ini mempunyai peranan penting 

dalam membangun dan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat 

karena 9 dari 10 pintu rezeki merupakan perdagangan (jual beli). Jual beli merupakan 

salah satu kegiatan tolong menolong, yang dasarnya telah ditetapkan dalam Islam, 

prinsip dasar yang dimaksud yakni kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Sedangkan 

prinsip yang dilarang dalam jual beli dibahas dalam Al Quran dan As Sunnah, seperti 

 
 

 
1 Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta : 

UII Press 2004), hlm. 11-12
 

 

 

1 



2 
 
 
 
 
 

 

melakukan sumpah palsu, memberikan ukuran yang tidak valid, menjual obyek yang 

tidak halal dan menciptakan i‟tikad tidak baik dalam transaksi bisnis.
2

 

 
Jual beli yang ada sejak zaman dahulu dan tetap ada meskipun sudah jarang ditemui 

salah satunya yakni jual beli saren. Saren, biasa disebut dengan dideh atau marus 

yang merupakan makanan yang berasal dari darah binatang yang disembelih 

kemudian dibekukan dengan cara perebusan. Saren biasanya dijadikan bahan 

makanan untuk sate, opor, dan berbagai jenis makanan lain.
3

 

 
Sebagai seorang muslim mengkonsumsi saren adalah haram hukumnya, karena saren 

berasal dari darah binatang, kemudian di proses sedemikian rupa sehingga dapat 

dikonsumsi oleh manusia. Kegiatan tersebut dilakukan secara berurutan yakni 

dimulai dari tempat pemotongan ayam, lalu turun ke pasar kemudian dikonsumsi 

oleh masyarakat. Larangan pengkonsumsian saren tersebut sesuai dengan Firman 

Allah dalam surah QS. Al Baqarah (2) : 173 sebagai berikut : 

ي    ّ  ٌ َ  عٍيىُ ا ا حش   ّ ٌ خٕزيشاٌذ  تت وإٔ  ُ  ا ً  و َ  وٌح ٓ اضطش  غيش شه ٌغيب ِا أ ه  ادلا عو اغب الله  ۖ فّ 

  ْ غفىس سحيُ الله ف لا إثُ عٍيه ۚ إ    

 
 
 

 
2 Abdullah Manan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta : Dana Bhakti Prima Yasa, 

1997), hlm. 288
 

3 https://id.wikipedia.org/wiki/Saren, diakses pada 07/03/2018 11:09 WIB 

 
4 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Syamil Cipta Media, 

2007) hlm. 26
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Saren
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Berdasarkan Firman Allah di atas memakan darah adalah haram hukumnya karena 

dapat menimbulkan kerusakan. Makanan yang haram adalah makanan yang tidak 

membawa berkah dan membawa kemudharatan. Sehingga Islam mencegah adanya 

kemudharatan dengan melarang manusia untuk mengkonsumsi makanan tersebut. 

 
Islam secara jelas memberikan solusi transaksi bisnis yang mampu menghindarkan 

orang lain dari masalah-masalah dan kerugian. Norma-norma dalam Islam di 

tempatkan sebagai kerangka dasar yang paling utama untuk menjalankan bisnis jual 

beli. Dengan nilai-nilai syari‟ah, maka bisnis yang dilakukan seseorang diarahkan 

untuk mencapai empat hal yaitu ; 1) profit : materi dan non materi 2) pertumbuhan, 

artinya terus meningkat 3) keberlangsungan dalam kurun waktu yang lama 4) 

keberkahan dan keridhaan Allah. 
5

 

 
Namun di era modern ini sebagian besar pengusaha dalam menjalankan bisnisnya 

lebih mengedepankan nilai profit dibandingan dengan norma-norma dan hukum yang 

ada, sehingga apapun obyek yang diperjualbelikan selama hal tersebut dapat 

mendatangan keuntungan akan tetap dilaksanakan.Obyek jual beli memiliki peran 

penting dalam sah atau tidaknya jual beli tersebut, sehingga obyek yang tidak dapat 

mendatangkan manfaat dan menimbulkan kerusakan dianggap sebagai obyek yang 

haram. 

 
Salah satu praktik jual beli saren yang terjadi di Provinsi Yogyakarta yakni berada di 

Kabupaten Sleman, 2 dari 41 jumlah pasar di Kabupaten Sleman menjadi salah satu 

 

 
5 Muhammad, Aspek Hukum dalam Muamalat (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2007), hlm. 87
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pasar yang melakukan praktik jual beli saren yaitu berada di Desa M. Jual beli saren 

yang terjadidi desa tersebut memiliki intensitas yang lumayan tinggi karena hampir 

setiap hari melakukan produksi dan pemasaran, sehingga akibat dari adanya proses 

produksi dan pemasaran yang tinggi maka kauntungan yang dihasilkan pun cukup 

tinggi. 

 
Desa M merupakan desa diwilayah Kabupaten Sleman bagian timur yang memiliki 

20 pedukuhan dan 25.125 jiwa penduduk. Mayoritas masyarakat Desa M beragama 

muslim dan juga termasuk desa yang agamis karena terdapat beberapa pondok 

pesantren dan berbagai macam aktifitas keagamaan lainnya seperti pengajian, hadroh 

dan lain sebagainya. Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penyusun tertarik 

untuk melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Tinjauan Sosiologi Hukum 

 
Islam Terhadap Praktek Jual Beli Saren (Studi Desa M, Kabupaten Sleman. 

 
 
 
 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Mengapa terjadi praktik jual beli saren di Desa M, Kabupaten Sleman ? 

 
2. Bagaimana dampak praktik jual beli saren di Desa M, Kabupaten Sleman ? 

 

3. Bagaimana tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap jual beli Saren di Desa 

M, Kabupaten Sleman? 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 

1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan pokok permasalahan tersebut yang menjadi tujuan penelitian 

adalah : 

 
a. Menjelaskan hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya jual beli saren. 

 
b. Menjelaskan bagaimana dampak dari praktik jual beli saren. 

 
c. Menjelaskan bagaimana jual beli saren ditinjau dari Sosiologi Hukum Islam. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam khazanah keilmuan 

Islam dan memperdalam serta mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam jual beli saren. Diharapkan memberikan kontribusi pemikiran dan 

pemahaman dalam Hukum Islam terhadap jual beli saren yang kemudian 

menciptakan kemaslahatan. 

 
D. Telaah Pustaka 

 

Telaah pustaka ini merupakan penyampaian hasil tinjauan pustaka yaitu dengan 

menampilkan konsep-konsep dasar, landasan teori yang di konstruksi dalam 

penelitian dan relevansinya terhadap penelitian terdahulu. Adapun beberapa literatur 

yang didalamnya membahas tentang jual beli darah ataupun barang haram lainnya, 

antara lain sebagai berikut : 

 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini 

yaitu skripsi dari Ernawati dengan judul “Jual Beli Dedeh sebagai Pakan Ternak Lele 

di Tinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus Desa Ampelsari, Kecamatan Banjarnegara, 

Kabupaten Banjarnegara ”. Didalam skripsi ini dapat diambil kesimpulan bahwa jual 

beli dedeh sebagai pakan ternak lele telah memenuhi rukun jual beli namun tidak 
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memenuhi syarat sah Ma‟qud alaih (barang yang diperjuabelikan), yaitu barang 

yang harus suci. Meskipun didalam jual beli dedeh itu sendiri terdapat manfaat selain 

untuk dimakan dan diminum namun dari kemanfaatan tersebut tidak dapat 

menghilangkan kenajisan dari dedeh itu sendiri.
6

 

 
selanjutnya, Skripsi dari Erik Mistiana dengan judul “Pandangan Mayarakat 

Terhadap Jual Beli Dide di Pasar Kriyan Sidoarjo : Studi Analisis Hukum Islam”. 

Skripsi ini membahas mengenai pandangan masyarakat Kriyan mengenai halalnya 

jual beli dide adalah salah (keliru), karena bertentangan dengan Alquran dalam surat 

Al Maidah ayat 3 serta kaidah Ushul Fiqh dan beberapa pendapat ulama yang 

mangharamkan jual beli Dide.
7

 

 
Selain itu terdapat pula penelitian dari Ali Akbar, M.Ag dalam jurnal UNISU dengan 

judul “ Transfusi Darah Menurut Hukum Islam.” Dalam skripsi ini membahas 

mengenai pandangan Hukum Islam terhadap fenomena Jual beli darah, pada 

dasarnya transfusi darah merupakan kegiatan tolong menolong sesama manusia, 

terutama dalam hal menyelamatkan hidup seseorang, akan tetapi jual beli darah 

haram hukumnya.
8

 

 
 

6 Ernawati, Jual Beli Dedeh sebagai Pakan Ternak Lele di Tinjau dari Hukum 

Islam, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam STAN Purwokerto, 2014.
 

 

7 Erik Mistiana, Pandangan Masyarakat Terhadap Jual Beli Dide di Pasar Kriyan, 

Sidoarjo, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2010.
 

 

8 Ali Akbar, Tranfusi Darah Menurut Hukum Islam, Jurnal Fakultas Syariah dan 

Hukum, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
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Penelitian dari Sri Ratna Suminar dalam Jurnal UNISBA dengan judul “Aspek 

Hukum dan Fiqh tentang Transaksi Organ Tubuh untuk Transplantasi Organ Tubuh 

Manusia”. Jurnal tersebut berisi mengenai Islam yang melarang jual beli organ tubuh 

manusia dikarenakan organ tubuh manusia bukanlah benda yang dapat di 

kategorikan harta („ain ghairu qimatin) sehingga tidak dapat dijadikan sebagai objek 

jual beli.
9

 

 
Selanjutnya adah penelitian Gutomo Bayu Aji dalam jurnal Masyarakat dan Budaya 

dengan judul “Dinamika Sosial Sebuah Desa di Pinggiran Kota (Studi Kasus 

Maguwoharjo, DIY). Dalam jurnal tersebut disampaikan bahwa pembangunan yang 

semakin gencar dilakukan oleh pemerintah memberikan dampak bagi desa-desa di 

pinggiran untuk mengikuti perkembangan sehingga semakin menggerus kebudayaan 

dan menimbulkan berbagai macam permasalahan sosial.
10

 

 
Penelitian berikutnya yaitu skripsi Hasaniatun Alfingah dengan judul 

“Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani  KWT  Ngudi Makmur Dusun Nayan Desa 

Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman.” Skripsi diatas menyampaikan 

bahwa pemberdayaan Kelompok Wanita Tani tersebut berdampak pada peningkatan 

 
 
 

 
9 Sri Ratna Sumniar, Aspek Hukum dan Fiqh tetang Transaksi Organ Tubuh untuk 

Tranplantasi Organ Tubuh Manusia, Jurnal Fakultas Hukum, Universitas Islam Bandung 

Vol. XII, No 1 Maret 2010
 

 

10 Gutomo Bayu Aji, Dinamika Sosial Sebuah Desa di Pinggiran Kota (Studi Kasus 

Maguwoharjo, DIY), Jurnal Masyarakat dan Budaya, Vol. 11 No. 2 Tahun 2009
 



8 
 
 
 
 
 

 

pendapatan, terbebasnya dari pengangguran dan terciptanya kemandirian bagi 
 

kalangan wanita di Dusun Nayan Desa Maguwoharjo khususnya ibu-ibu.
11

 

 

Terakhir yakni Skripsi dari Afifah Khahiyah Sufa dengan judul “ Tinjauan Hukum 

 

Islam terhadap Fungsi Akta Nikah (Studi Terhadap Pemaaman Masyarakat Desa 

 

Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta ”. Skripsi tersebut 

 

membahas mengenai pemahaman masyarakat Desa Maguwoharjo yang masih minim 

 

dikarenakan faktor ilmu yang kurang, keterbatasan biaya, hamil sebelum perkawinan 
 

dan pernikahan di bawah tangan yang dinilai praktis dan tidak merepotkan.
12

 

 

Setelah melihat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembahasan di 

 

dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang terdahulu belum 

 

meninjau dari segi Sosiologi Hukum Islam, meliankan hanya meninjaunya dari segi 

 

Hukum Isam saja, sehingga penyusun menilai penting pula untuk meninjau 

 

permasalahan ini  dari sisi  yang berbeda  yakni  penelitian dari tinjauan  Sosiologi 

 

Hukum Islam. Hal ini dikarenakan sosiologi merupakan suatu ilmu yang berkaitan  
 
 
 
 

 
11

 Hasaniatun Alfingah, Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi 

Makmur Dusun Nayan Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman. Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017 

 
12 Afifah Zakiyah Sufa, Tinjauan Hukum Islam terhadap Fungsi Akta Nikah (Studi 

Terhadap Pemaaman Masyarakat Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman 

Yogyakarta), Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Suann Kalijaga, 2015
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erat dengan manusia dimana sebagai manusia yang hidup bersama dengan manusia 

yang lain perlu di dalami lebih lanjut agar dapat sesuai dengan Hukum Islam. 

 

 

E. Kerangka Teoritik 

 

Kerangka teori berisi tentang landasan teori atau sejumlah teori yang relevan untuk 

membantu penulisan dalam memahami dan menjawab permasalahan penelitian.
13

 

Oleh karena itu penting kiranya menjabarkan kerangka berfikir penulis dalam dalam 

penelitian ini. 

 

Sebagai seorang muslim tidak dapat dipungkiri bahwa Islam merupakan suatu 

pedoman hidup (way of life) yang terdiri dari aturan-aturan yang mencakup 

keseluruhan sisi kehidupan manusia. Secara garis besar aturan-aturan didalam Islam 

terbagi menjadi 3 yakni Aqidah, Akhlak dan Syari‟ah. Aqidah dan Akhlak bersifat 

konstan sedangkan syariah senantiasa berubah menyesuaikan perkembangan 

kehidupan manusia. Syariah terbagi kedalam 2 bidang yakni bidang muamalah 

(sosial / sesama manusia) dan bidang Ibadah (ritual / Tuhan), dalam hal muamalah 

perilaku kehidupan individu dan masyarakat ditujukan kearah bagaimana cara 

pemenuhan kebutuhan mereka dilaksanakan dan bagaimana menggunakan sumber 

daya yang ada dengan semaksimal mungkin dalam rangka memenuhi kebutuhannya 

tersebut. Karena pada hakikatnya manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk 

 
 

 
13 Wayu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta : 

Graha Ilmu, 2010), hlm. 35
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sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, sehingga ia harus 

senantiasa bekerja dan berusaha. Salah satu cara yang dianjurkan didalam Islam 

yakni dengan cara jual beli, hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam QS. Al 

Baqarah (2) : 275 yang berbunyi 

 

.
14

... بش  ٌبيع وحلا  الله احو أ  اَ اٌش   

 

Dari ayat di atas menyatakana bahwa Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba, sehingg segala bentuk riba yang ditimbulkan dari suatu jual beli 

akan berdampak pada ketidaksahan jual beli tersebut karena bertentangan dengan 

ayat diatas.Sebagai seorang muslim, dalam melakukan kegiatan jual beli juga perlu 

memperhatikan etika dan norma yang benar, karena tidak semua cara sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang dibenarkan oleh Allah SWT, hal tersebut sesuai dengan Firman 

Allah dalam surat An Nisa (4) ayat 29 yaitu sebagai berikut : 

ِ   زيٓا اٌ  هي  يا أ ٌ باطً إ لاا أْ ت ىىْ تجىٕىا لا ت أ وٍىا أِىاٌىُ بيٕآ ة عٓ ت شاض ِٕىُاسُ با  

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa salah satu cara yang dibenarkan oleh Allah 

adalah dengan melakukan usaha perdagangan atau jual beli yang diperbolehkan 

(halal), serta larangan memperoleh harta atau jual beli dengan cara yang bathil. Jual 

 
 
 
 

 
14 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Syamil 

Cipta Media, 2007) hlm. 47
 

15 Ibid. Hlm. 83
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beli merupakan suatu bentuk dari muamalah, adapun prinsip-prinsip yang menjadi 

landasan muamalah yaitu
16

 : 

 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang di 

tentukan haram oleh Al Quran dan Al Hadis. 

 
2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, yakni tanpa mengandung unsur 

paksaan. 

 
3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghilangkan madharat dalam hidup bermasyarakat. 

 
4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari unsur-

unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. 

 
Sedangkan menurut Khabib Bashori, terdapat beberapa macam jual beli yang 

dilarang di dalam Islam, diantaranya yakni
17

 : 

 

1. Memperjualbelikan hewan yang diharamkan dan barang najis. Misalnya jual 

beli daging babi dan anjing, meskipun dilakukan dengan transaksi yang benar 

namun jual beli itu haram karena barang yang diperjualbelikan adalah haram. 

 
2. Jual beli barang yang belum dimiliki secara penuh atas kepemilikkannya belum 

sempurna. 

 

 
16 Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Hukum Muamalat (Hukum Perdata 

Islam), (Yogyakarta : UII Press, 2004), hlm. 15.
 

17 Khabib Banshori, Muamalat (Yogyakarta : PT. Pustaka Insan Madani, 2007),
 

 

hlm. 17
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3. Jual Beli Ijon, yaitu jual beli hasil pertanian yang belum di panen. 

 

4. Jual Beli „Innah, yaitu jual beli yang mengandung riba walaupun jual beli 

tersebut nampaknya halal. 

 
5. Jual Beli Fudul, yaitu jual beli yang akadnya dilakukan tidak seizin pemiliknya. 

 

Globalisasi perdagangan tidak mungkin lagi dihindari oleh masyarakat Indonesia 

khususnya yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Realitas ini dihadapkan 

kepada masyarakat yang semula memiliki pola pikir dan kehidupan yang tradisional 

menjadi lebih rasional dan pragmatis. Keadaan tersebut mempengaruhi perubahan-

perubahan sikap yang terjadi di masyarakat sehingga diperlukan adanya suatu 

kaidah-kaidah hukum yang dapat dijadikan pedoman hidup yakni kaidah-kaidah yang 

mengatur kehidupan bermasyarakat salah satunya yaitu sosiologi hukum. 

 

Sosiologi Hukum menurut Soejono Soekanto adalah suatu cabang ilmu pengetahuan 

yang secara analisis empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dan 

gejala-gejala sosial lainnya. Artinya bahwa hukum dapat memberikan pengaruh 

terhadap tingkah laku sosial dan pengaruh tingkah laku sosial terhadap pembentukan 

hukum.
18

 

 

Studi Islam dengan pendekatan sosiologi tertentu adalah bagian dari sosiologi agama. 

Terdapat perbedaan tema pusat sosiologi agama klasik dan modern. Dalam sosiologi 

 
18

  Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta : Rajawali Press, 
 

2011), hlm. 2 
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agama klasik tema pusatnya adalah hubungan timbal balik antara agama dan 

masyarakat, bagaimana agama mempengaruhi masyarakat dan sebaliknya bagaimana 

perkembangan masyarakat mempengaruhi pemikiran dan pemahaman keagamaan. 

Sedangkan didalam sosiologi agama modern, tema pusatnya hanya pada satu arah 

yaitu bagaimana agama mempengaruhi masyarakat.
19

 

 
Sosiologi hukum merupakan ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri karena 

merupakan ilmu sosial yang objeknya adalah masyarakat serta telah memenuhi 

unsur-unsur ilmu pengetahuan, yang ciri-ciri utamanya adalah : 

 
a. Sosiologi bersifat empiris yang berarti bahwa ilmu pengetahuan tersebut 

didasarkan pada observasi terhadap kenyataan dan akal sehat serta hasilnya 

tidak bersifat spekulatif. 

 
b. Sosiologi bersifat teoritis, yaitu ilmu pengetahuan tersebut selalu berusaha 

untuk menyusun abstraksi dari hasil-hasil observasi. Abstraksi tersebut 

merupakan kerangka unsur-unsur yang tersusun secara logis serta bertujuan 

untuk menjelaskan hubungan-hubungan sebab akibat, sehingga menjadi teori. 

 
c. Sosiologi bersifat kumulatif yang berarti bahwa teori-teori sosiologi dibentuk 

atas dasar teori-teori yang sudah ada dalam arti memperbaiki, memperluas serta 

memperhalus teori-teori yang lama. 

 
 
 
 
 

 
19 M. Atho Mudzhar, Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiologi (Semarang : 

IAIN Press, 1999), hlm. 67
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d. Bersifat non-etis, yakni yang dipersoalan bukanlah buruk baiknya fakta 

tertentu, akan tetapi tujuannya adalah untuk menjelaskan fakta tersebut secara 

analitis.
20

 

Hubungan-hubungan yang terdapat di masyarakat salah satunya yaitu kegiatan 

ekonomi seperti proses produksi, distribusi dan konsumsi, baik konsumsi dalam 

bentuk barang maupun dalam bentuk jasa. 

 
Berbicara  mengenai  kegiatan  ekonomi  didalam  masyarakat  tak  lepas  dari  peran 

 

sosiologi ekonomi. Sosiologi ekonomi yakni sebuah kajian yang mempelajari 

 

hubungan antara masyarakat yang didalamnya terjadi interaksi sosial dan ekonomi. 

 

Dalam hubungan tersebut dapat di lihat bagaimana masyarakat mempengaruhi 
 

ekonomi juga sebaliknya bagaimana ekonomi mempengaruhi masyarakat.
21

 

 

Dengan pemahaman konsep seperti diatas maka sosiologi ekonomi mengkaji 

 

masyarakat yang didalamnya terdapat proses dan pola interaksi sosial dalam 

 

hubungannya  dengan  ekonomi. Hubungan dilihat dari sisi saling mempengaruhi. 

 

Masyarakat sebagai realitas eksternal objektif akan menuntun individu dalam 

 

melakukan kegiatan ekonomi seperti apa saja yang boleh di produksi, bagaimana 

 

memproduksinya dan dimana memproduksinya. Termasuk didalamnya yakni jual  
 
 

 
20

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu pengantar (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), hlm. 15 

 
21 Dansar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi (Jakarta : Prenadamedia Group, 2009)

 

 
hlm. 11. 
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beli saren yang berbahan dasar darah hewan yang kemudian dibekukan dan digoreng 

lalu dikonsumsi, hal ini tentunya melanggar Syariat Islam yang dengan telah 

melarang manusia untuk memakan darah. 

 
Seiring dengan perkembangan zaman maka tidak dapat dipungkiri akan muncul 

berbagai masalah yang kemungkinan dapat mengubah hukum yang berlaku di 

Indonesia menjadi tidak lagi relevan dengan hukum yang berlaku di masyarakat 

karena hukum itu sendiri berasal dari adat dan kebiasaan masyarakat Indonesia. Oleh 

karena Islam merupakan agama yang dominan di dalam masyarakat Indonesia maka 

pembentukan hukum yang dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat termasuk ke 

dalam lingkup „Urf sebagaimana kaidah fiqh yang berbunyi Al –„adah muhakkamah 

yang berarti adat kebiasaan („urf) dapat dijadikan sumber hukum
22

 dan Dar‟u Al 

Mafasid Muqaddamun „ala Jalbil Mashalih yang berarti menolak kemudharatan 

lebih utama daripada meraih mashlahat.
23

 

 
Adat atau kebiasaan  „Urf) yang dapat dijadikan sebagai hukum Islam adalah 

kebiasaan yang tidak bertentangan dengan dalil atau syara‟ atau Hukum Islam itu 

sendiri. Dalam hal ini adat kebiasaan („Urf) terbagi kedalam 2 jenis yani „Urf 

Shahih (kebiasaan yang baik) dan „Urf Fasid (kebiasaan yang rusak). „Urf Shahih 

(kebiasaan yang baik) adalah kebiasaan yang tidak bertentangan dengan dalil-dalil 

  
22

  A. Qodry Azizy, Eklektisisme Hukum Nasional, (Yogyakarta : Gama Medika, 
 

2002), hlm. 239 

 
23 A. Dzajuli, Kaidah-Kaidah Fikih : Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam 

Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta : Kencana, 2011), hlm. 27 .
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dan Hukum Islam, tidak menghalalkan barang haram dan tidak meninggalkan 

kewajiban, „urf tersebut dapat dijadikan sebagai sumber Hukum Islam. „Urf Fasid 

(kebiasaan yang rusak/buruk) adalah kebiasaan yang mengandung nilai-nilai buruk 

dan melanggar Hukum Islam, kebiasaan ini tidak dapat dijadikan sebagai sumber 

Hukum Islam.
24

 

 
Sedangkan kaidah selanjutnya yakni menolak kemudharatan lebih utama daripada 

meraih kemashlahatan, hal ini dimaksudkan karena dengan mencegah suatu 

kemudharatan maka akan mencapai suatu kemashlahatan. Islam menganjurkan 

kepada pemeluknya agar oang yang terjun dalam dunia usaha berkewajiban 

mengetahui hal-hal yang mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. Hal ini 

dimaksudkan agar dalam bermuamalat dapat berjalan dengan baik. 

 
Dalam pembahasan skripsi ini penulis lebih menggunakan pendekatan sosiologi, 

yaitu dengan menilai realita yang terjadi di masyakarat, apakah permasalahan 

tersebut sesuai atau tidak dalam pandangan Sosiologi Hukum Islam. 

 

 

F. Metode Penelitian 

 

Agar penelitian berjalan dengan baik dan dapat memperoleh hasil yang benar dan 

dapat di pertanggungjawabkan, maka penelitian ini memerlukan suatu metode 

tertentu . Adapun metode yang di pergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

 

 
24 Ibid. Hlm. 30
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1. Jenis Penelitian 

 

Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini maka penyusun 

menggunakan jenis penelitian lapangan (filed research), yaitu penelitian yang 

dilakukan secara langsung dilapangan atau dilokasi yang akan menjadi obyek 

penelitian.
25

 Ditambah dari buku-buku yang berkaitan dengan obyek penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

 

Sifat penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah penelitian yang 

bersifat Deskriptif Analitik, yaitu penyusun menguraikan secara sistematis 

obyek yang telah diteliti kemudian dianalisis berdasarkan tinjauan Sosiologi 

Hukum Islam. 

 
3. Pendekatan Penelitian 

 

a. Pendekatan normative, yaitu metode pendekatan terhadap suatu masalah 

yang didasarkan pada hukum islam, baik yang bersumber dari Al- 

 
Qur‟an, Al-Hadis, Kaidah-Kaidah Fikih, dan pendapat ulama. 

 

b. Pendekatan Sosiologis, yaitu dengan cara melihat langsung keadaan 

masyarakat yang melakukan jual beli saren untuk mendekati 

permasalahan-permasalahan yang ada. 

 
4. Teknik Pengumpulan Data  

 
 
 
 
 

 
25 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : Raja Grafindo Perkasa 

: 2002) hlm. 80
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a. Observasi, yaitu penyusun terjun langsung kelapangan untuk mengamati 

bagaimana transaksi jual beli saren tersebut. 

 
b. Wawancaram, adalah salah satu bagian terpenting dari setiap survey, 

tanpa wawancara peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat di 

peroleh dengan cara bertanya langsung kepada responden baik dari pihak 

 
penjual maupun pembeli. 

 

5. Analisis Data 

 

Setelah data yanng diperloleh terkumpul, maka selanjutnya penyusun 

melakukan analisis terhadap data-data yang penyusun peroleh berupa hasil 

wawancara dan hasil pengamatan serta literatur-literatur yang ada, kemudian 

dianalisis dengan menggunakan metode induktif yaitu berangkat dari fakta 

dan peristiwa tersebut yang khusus ditarik generalisasi-generalisasi yang 

mempunyai sifat umum. 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka penyusun menggunakan 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

 
Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 
Bab kedua, membahas mengenai teoi-teori tentang prinsip muamalat dan jual beli 

serta sosiologi hukum Islam dan beberapa macam teori jual beli dalam Islam, karena 
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apabila tidak mengetahui teorinya maka tidak akan mampu menyelesaikan 

masalah yang ada dan pendekatan Sosiologi Hukum Islam. 

 
Bab ketiga, berisi mengenai pembahasan hasil penelitian yang mencakup tentang 

gambaran umum pasar, jenis makanan yang dijual dan alasan penjual dan pembeli 

terhadap jual beli saren tersebut. 

 
Bab keempat, adalah pembahasan yang bersifat analisis sosiologi terhadap 

pelaksanaan jual beli saren di. Bab ini merupakan jawaban mengenai faktor-faktor 

apa yang menjadi alasan jual beli saren terus dilakukan jika di tinjau dari 

Sosiologi Hukum Islam. 

 
Bab kelima¸adalah bab penutup yang mana dalam bab ini penyusun akan 

mengemukakan kesimpulan umum dari skripsi ini secara keseluruhan, disusul 

dengan saran-saran yang kemydian diakhiri dengan daftar pustaka sebaai rujukan 

serta beberapa lampiran yang dianggap relevan dan perlu untuk di masukkan. 

  



BAB V 
 

 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan 

 

Setelah melakukan penelitian dan lapangan terkait jual beli saren terhadap 

pandangan Hukum Islam dan Sosiologi Hukum Islam maka penyusun 

mengambil beberapa kesimpulan yaitu : 

 
1. Praktik jual beli saren yang dilakukan di Desa Mgw masih di 

berlangsungkan karena beberapa faktor yakni : 

 
a. Faktor Ekonomi 

 

Terdapat 2 poin didalam faktor ekonomi yakni faktor keuntungan 

dan faktor kebutuhan. Faktor keuntungan karena pada dasarnya 

melakukan bisnis berorientasi pada keuntungan dan faktor 

kebutuhan karena praktik jual beli saren ini dilakukan atas adasar 

saling membutuhkan, sehingga tidak ada paksaan diantara 

keduanya. 

 
b. Faktor Budaya 

 

Terdapat 2 poin dalam faktor budaya yakni faktor kepercayaan dan 

faktor lingkungan. Faktor kepercayaan karena saren masih 

dipercaya dapat meningkatkan kadar darah namun kepercayaan 

tersebut masih belum terbukti kebenarannya, sedangkan faktor 

lingkungan karena terdapat rasa kangen tersendiri didalam 
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masyarakat terhadap hadirnya saren, makanan tradisional yang 

jarang ditemui. 

 

c. Faktor Agama 

 

Faktor agama ini menjelaskan bahwa keterbatasan pengetahuan 

masyarakat mengenai Hukum Islam menjadi salah satu faktor 

masih berlangsungnya praktik jual beli saren. 

 
2. Dampak yang ditimbulkan akibat dari terjadinya praktik jual beli saren 

ini tidak ada yang signifikan hanya saja sebatas kepercayaan yang 

beredar di masyarakat mengenai khasiat saren dapat meningkatkan 

kadar darah. Namun perlu diketaui bahwa fungsi darah selain untuk 

menyalurkan oksigen serta sari-sari makanan, darah juga berfungsi 

untuk mengangkut sisa-sisa metabolisme tubuh, sehingga darah juga 

mengandung sisa bakteri hasil metabolisme tubuh yang tidak baik 

untuk tubuh itu sendiri. 

 
3. Pandangan masyarakat mengenai halalnya jual beli saren menurut 

pandangan Hukum Islam adalah keliru atau salah karena bertentangan 

dengan Al Quran dan pendapat mayoritas ulama fiqh. Menurut 

pandangan Sosiologi Hukum Islam berbagai macam pendapat 

masyarakat mengenai kehalalan jual beli saren bukanlah menjadi 

alasan untuk tetap menjalankan praktik jual belli saren karena suatu 

perilaku masyarakat yang bertentangan dengan Islam tetap saja tidak 

diperbolehkan. 

 
4. 
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B. Saran 

 

1. Diharapkan kepada para penjual untuk lebih memperhatikan hukum-

hukum jual beli yang ditetapkan oleh Islam dan mematuhinya, agar 

dalam melakukan transaksi jual beli terhindar dari berbagai hal yang 

dilarang oleh Islam. 

 
2. Diharapkan kepada pembeli untuk berhati-hati atas segala sesuatu yang 

dibeli dan dikonsumsi karena konsumen tidak pernah tau bagaimana 

asal muasal barang yang dibeli dan di konsumsi apakah itu halal 

ataupun haram. 

 
3. Diharapkan kepada tokoh msyarakat khususnya ulama dan ustadz 

untuk lebih memperhatikan segala sesuatu yang terjadi di dalam desa 

yang berkaitan dengan keagamaan. 
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Lampiran I 
 

 

TERJEMAH TEKS ARAB 
 
 

Hal Nomor Ayat Al Qur‟an Terjemahan 

 Footnote dan Hadis  

    

2 4 Q.S. A Baqarah Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan 

  (2) : 173 atasmu bangkai, darah, daging babi, dan 

   (daging) hewan yang disembelih dengan 

   (menyebut nama) selain Allah. Tetapi barang 

   siapa terpaksa (memakannya), bukan karena 

   menginginkan dan tidak (pula) melampaui 

   batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, 

   Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang 

    

10 14 Al Baqarah (2) : .... Padahal Allah menghalalkan jual beli dan 

  275 mengharamkan riba... 

    

10 15 An Nisa (4) : 29 Wahai orang-orang yang beriman janganlah 

   kamu saing memakan harta sesamamu 

   dengan jalan yang batil, kecuali dalam 

   perdagangan berlaku atas dasar suka sama 

   suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

   membunuh dirimu. Sungguh Allah maha 

   penyayang kepadamu 

    

22 10 A Baqarah (2) : .... Padahal Allah menghalalkan jual beli dan 
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  275 mengharamkan riba... 

    

31 20 Al Maidah : 90 Wahai orang-orang yang beriman 

   sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

   (berkurban untuk) berhala, dan mengundi 

   nasib dengan anak panah, adalah perbuatan 

   keji dan termasuk perbuatan setan. Maka 

   jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu 

   beruntung 

    

33 22 Al Maidah : 3 Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, 

   darah, daging babi dan daging hewan yang 

   disembelih bukan atas (nama) Allah...... 
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Damaskus. Adapun karyanya yang terkenal di seluruh penjuru tanah air 

adalah al-Fiqh al- Islami wa „Adillatuhu, a- Fiqh al- Islami fi Uslubihi al-
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Lampiran III 
 
 
 

 

DAFTAR PERTANYAAN 
 
 
 

 

A. Pihak Rumah Pemotongan Hewan 
 

1. Sejak kapan anda memulai usaha rumah pemotongan hewan ? 
 

2. Berapa ekor ayam yang dapat anda jual dalam sehari ? 
 

3. Berapa harga ayam per ekor dan per kg? 
 

4. Berapa omset anda dalam sehari ? 
 

5. Sejak kapan anda menjual darah ayam ? 
 

6. Berapa harga darah ayam per liter ? 
 

7. Berapa banyak ayam yang diperlukan untuk menghasilkan 1 liter 

darah ? 
 

8. Berapa banyak darah yang anda jual setiap hari ? 
 

9. Bagaimana proses penjualan darah tersebut ? 
 

10. Mengapa anda menjual darah ayam tersebut ? 
 

11. Apakah Islam membolehkan jual beli darah ? 
 

12. Bagaimana pandangan anda dengan jual beli darah yang anda 

lakukan untuk dijadika saren ? 

 

 

B. Pedagang Lauk di Pasar Tradisional 
 

1. Sejak kapan anda melakukan usaha menjual sayur dan lauk di 

pasar ini ? 
 

2. Apa saja sayur dan lauk yang anda jual ? 
 

3. Apakah anda memasak sendiri sayur dan lauk yang anda 

perjualkan ? 
 

4. Bagaimana proses pembuatan saren ? 
 

5. Apa saja yang dibutuhkan untuk membuat saren ? 
 

6. Darimana anda memperoleh bahan untuk membuat saren ? 
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7. Berapa banyak saren yang anda hasilkan dalam sekali produksi ? 
 

8. Berapa harga satu potong saren ? 
 

9. Berapa omzet anda dalam menjual sayur dan lauk anda setiap hari 
 

? 
 

10. Apakah saren boleh di makan ? 
 

11. Bagaimana pandangan anda terhadap jual beli dan mengkonsumsi 

saren ? 
 

C. Konsumen 
 

1. Sejak kapan anda mengkonsumsi saren ? 
 

2. Dimana anda membeli saren ? 
 

3. Bagaimana rasanya saren ? 
 

4. Berapa harga per ptong saren ? 
 

5. Apakah anda tahu bahan dasar saren ? 
 

6. Mengapa anda mengkonsumsi saren ? 
 

7. Bagaimana pendapat anda mengenai saren ? 
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